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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Kulit merupakan cermin kesehatan dan kehidupan (Wasitaatmadja, 2011). 

Problem kulit yang banyak dijumpai di Indonesia adalah munculnya bercak hitam 

yang terdapat pada kulit wajah disebut hiperpigmentasi. Hiperpigmentasi 

disebabkan oleh produksi pigmen melanin yang berlebihan (Wasitaatmadja, 

2011). Hiperpigmentasi dapat mengenai semua manusia baik perempuan dan laki-

laki. Sebagian besar wanita yang ada di Indonesia tidak banyak yang memiliki 

kulit wajah yang sehat. Persoalan itu dapat terjadi karena rendahnya pengetahuan 

yang dimiliki, tingkat pendidikan yang rendah, beban ekonomi yang berat, dan 

ketidakpedulian kepada diri sendiri. Jika hal tersebut dibiarkan maka dapat 

menimbulkan permasalahan kulit yang lebih mendalam. Memiliki kulit wajah 

yang sehat akan menambahkan rasa kepercayaan diri baik penampilan maupun 

kualitas kehidupan seseorang. (Apriliyani, 2017) 

Menurut Fitzpatrick tipe kulit orang Indonesia termasuk golongan 4 dan 5, 

dengan keadaan iklim tropis dan terpapar sinar matahari yang sering 

menyebabkan tingkat prevalensi hiperpigmentasi di Indonesia cukup tinggi 

(Bauman, 2009). Jenis hiperpigmentasi pada kulit wajah beragam seperti 

Hiperpigmentasi Paska Inflamasi (HPI), melasma, dan freckles. Upaya 

pencegahan dan perawatan diperlukan sebelum timbulnya gejala hiperpigmentasi 

pada kulit. Dalam melakukan upaya pencegahan kejadian hiperpigmentasi 
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diperlukan pengetahuan tentang faktor risiko hiperpigmentasi baik dari internal 

ataupun eksternal.  

Data yang didapat menunjukkan HPI dan melasma merupakan salah satu 

masalah kulit yang sering dihadapi. Sebuah studi pada tahun 2002 oleh Taylor 

mengevaluasi HPI dapat disebabkan oleh jerawat. Hasil dari penelitian 313 pasien 

ditemukan bahwa sebanyak 73.6 % (239 pasien) berasal dari ras Afrika-Amerika, 

17.5 % (55  pasien) berasal dari ras Hispanik, dan 6% (19 pasien) berasal dari 

Asia.  Dalam sebuah studi oleh Perry et al, (2002) menunjukkan 9 dari 71 pasien 

Amerika dan Hispanik Afrika dengan Pseudofolliculitis barbae (PFB) , dan 90,1 

% pasien melaporkan mengalami hiperpigmentasi. Berdasarkan penelitian 

Febrianti et al, (2004) menunjukkan hasil bahwa epidemiologi melasma pada 

wanita 97,93% dan pria 2,07%. Menurut Penelitian yang telah dilakukan oleh 

Sari, (2014) frekuensi melasma adalah perempuan sebanyak 47 orang (92,2%) dan 

laki-laki sebanyak 4 orang (7,8%) dengan perbandingan perempuan dengan laki-

laki sebesar 11,75:1. Pada tahun 2004 Rikyanto melakukan penelitian tentang 

melasma, kelompok umur kasus melasma terbanyak pada kelompok usia 31-40 

tahun (42,4%), dan pasien memiliki pekerjaaan yang umumnya adalah pegawai 

negeri sipil (57,3%). 

Penelitian mengenai tingkat pengetahuan terhadap hiperpigmentasi pada kulit 

wajah di Yogyakarta belum banyak, masih belum ada data statistik yang 

menggambarkan tingkat pengetahuan tentang hiperpigmentasi pada kulit wajah 

sehingga peneliti tertarik untuk mengeksplorasi tingkat pengetahuan 

hiperpigmentasi pada kulit wajah. Peneliti melakukan penelitian di Universitas 
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Kristen Duta Wacana, dengan mengambil sampel mahasiswi kedokteran angkatan 

2016-2017. Alasan peneliti mengambil subyek ini agar mahasiswi memiliki 

pengetahuan yang sama dan sudah memiliki dasar pengetahuan tentang penyakit 

kulit. Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui tingkat pengetahuan mahasiswi 

terhadap faktor penyebab terjadinya dan upaya pencegahan dari hiperpigmentasi 

pada kulit wajah. Upaya dari pencegahan ini juga membantu meningkatkan 

kualitas  kesehatan kulit dan dapat menambah informasi mengenai penyakit kulit.   

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Bagaimanakah tingkat pengetahuan mahasiswi angkatan 2016-2017 

Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana terhadap hiperpigmentasi 

pada kulit wajah? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 1.3.1 Tujuan Umum 

 Untuk mengetahui tingkat pengetahuan mahasiswi angkatan 2016-2017 

Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana terhadap hiperpigmentasi 

pada kulit wajah. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Mengetahui gambaran tingkat pengetahuan mahasiswi tersebut mengenai 

definisi,  faktor risiko, dan pencegahan hiperpigmentasi pada kulit wajah. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 1.4.1 Bagi mahasiswi (Masyarakat) 

Mengetahui dan menambah edukasi mengenai tingkat pengetahuan terhadap 

hiperpigmentasi pada kulit wajah terkait faktor risiko dan  pencegahan. 

1.4.2 Bagi penyedia layanan kesehatan dan instansi sekolah: 

1 Bahan pertimbangan dalam upaya promotif dan preventif terhadap 

hiperpigmentasi pada kulit wajah. 

2 Menjadi bahan pertimbangan dalam mengembangkan pendidikan kesehatan 

pribadi.  

1.4.3 Bagi Peneliti 

1 Menambah pemahaman peneliti akan tingkat pengetahuan mahasiswi 

khususnya diangkatan 2016-2017 fakultas kedokteran Universitas Kristen 

Duta Wacana . 

2 Membantu dalam upaya promotif dengan memberikan edukasi, walaupun 

penelitian hanya terbatas pada beberapa angkatan dan dapat dikembangkan 

dengan penelitian yang lebih luas dan mendalam. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian dicari dengan kata kunci penelitian tingkat pengetahuan 

terhadap hiperpigmentasi, tingkat pengetahuan terhadap melasma, 

hiperpigmentasi paska inflamasi, knowledge of hyperpigmentation dan freckles. 

Ditemukan beberapa penelitian:  

Tabel 1. Penelitian Tingkat Pengetahuan terhadap Hiperpigmentasi Pada Kulit 

Wajah 

Peneliti Judul Desain Jumlah 

Sampel 

Hasil 

Stella,  

1993 

Tropical Tretinoin 

(Retinoic Acid) 

Theraphy for 

Hyperpigmented 

Lesions Caused by 

Inflammation of the 

Skin in Black 

Patients 

Randomized 

study 

45 Pasien yang menerima 

terapi tretinoin pada lesi 

hiperpigmentasi di 

wajah dan tangan 90% 

lebih ringan 

dibandingkan dengan 

yang tidak diberikan. 

Analisis histologi 

menunjukkan, 41 % 

penurunan yang 

signifikan dalam 

pigmentasi epidermal 

dengan terapi tretinoin.  

Novara, , 

2001 

Hubungan antara 

pajanan sinar 

matahari dengan 

timbulnya melasma 

di RSUP Dr. Kariadi 

Semarang 

Cross 

Sectional 

38 Terdapat hubungan 

yang bermakna antara 

pajanan sinar matahari 

dengan timbulnya 

melasma 

Oktarina, 

2012 

Faktor Risiko 

Penderita Melasma 

Cross 

Sectional 

43 Sinar matahari dan 

penggunaan kosmetik, 

secara statistik memiliki 

hubungan yang 

bermakna dengan 

kejadian melasma dan 

merupakan faktor risiko 

terjadinya melasma 
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Referensi lain yang digunakan menurut Praharsini (2016) tentang perubahan 

pigmen pasca infeksi pada kulit, dan HPI menurut Callender (2011) serta 

Wardhani & Rahmadewi (2016). 

 

Apriliyani, 

2017 

Hubungan Antara 

Pemakaian Tabir 

Surya Dengan 

Derajat Keparahan 

Melasma (skor 

MASI) Pada Wanita 

di Kec. Grogol-

Sukoharjo 

Cross 

Sectional 

58 Terdapat hubungan 

antara pemakaian tabir 

surya dengan derajat 

keparahan melasma 

Almezani, 

2017 

Knowledge About 

the Prevalence of 

Acne Scar, Skin 

Hyperpigmentation, 

Chloasma and 

Freckles in Hail’s 

Community, Saudi 

Arabia 

Cross 

Sectional 

6032 Pada negara Saudi 

Arabia, kesehatan kulit 

wajah berbeda. 

Hiperpigmentasi yang 

terjadi akibat bekas 

jerawat (35,3%), 

chloasma (11,2%), 

freckles (5,5%), 

memiliki masalah pada 

hiperpigmentasi 

(26,7%), tidak memiliki 

masalah pada kulit 

(30,8%). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. KESIMPULAN 

 Tujuh puluh tujuh persen mahasiswi angkatan 2016-2017 fakultas 

kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana memiliki tingkat pengetahuan 

sedang terhadap hiperpigmentasi pada kulit wajah. 

5.2. SARAN 

Untuk memperbaiki kekurangan atau keterbatasan penelitian yaitu : 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

⚫ Untuk memperbaiki keterbatasan penelitian, diharapkan peneliti selanjutnya 

dapat memperluas karakteristik sampel yaitu penyebaran kuisioner dilakukan 

disetiap angkatan sehingga dapat diketahui tingkat pengetahuan mahasiswi 

berdasarkan karakteristik strata angkatan. 

⚫ Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas penelitian, tidak hanya 

yang dilihat angkatannya namun dapat dilihat dari usia.  

⚫ Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah hal yang diteliti,  tidak 

hanya mengenai tingkat pengetahuan namun dapat diteliti hubungan 

pengetahuan dan sikap terhadap hiperpigmentasi pada kulit wajah. 

⚫ Penelitian selanjutnya diharapkan mengadakan workshop terhadap responden 

yang diteliti sehingga pemberian informasi dapat maksimal dan diadakan 
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⚫ pengembangan dengan mengadakan pre-test dan post-test agar dapat 

membandingkan tingkat pengetahuan sampel sebelum dan sesudah diberikan 

workshop. 

2. Bagi Pihak Fakultas 

 Saran bagi pihak fakultas agar hasil dapat menjadi bahan pertimbangan 

dalam memberikan pengetahuan terhadap hiperpigmentasi pada kulit wajah 

secara berkelanjutan dan pengetahuan mahasiswi dapat bertambah. 

Pengetahuan mahasiswi perlu ditingkatkan, sehingga mahasiswa dapat 

menerapkan dalam kehidupan sehari-hari dan dapat mencegah fakto risiko 

yang ada. Diharapkan pula bagi fakultas kedokteran untuk bekerjasama dengan 

instansi kesehatan dalam memberikan penyuluhan terkait hiperpigmentasi pada 

kulit wajah.  
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